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ABSTRAK
Telah dilakukan kegiatan Lesson Study yang merupakan strategi untuk perbaikan
pembelajaran, baik pada model pembelajaran, mahasiswa sebagai anak didik dan calon
pendidik dan dosen sebagai salah satu pelaksana pada kegiatan Lesson Study. Kegiatan
dilakukan selama empat siklus selama satu semester yang dilakukan secara bertahap.
Setiap tahapan terdiri dari perencanaan (plan), observasi (do) dan refleksi (see).
Pembelajaran ini diharapakan mampu membelajarkan mahasiswa pada umumnya dan
dosen model pada khususnya. Mampu membangun pembelajaran kontekstual yang
kooperatif. Dari serangkaian siklus yang dilakukan dapat simpulkan bahwa perlu
pemilihan mode pembelajaran yang tepat untuk mencapai setiap tujuan pembelajaran
dalam kelas.
Kata Kunci: Lesson Study, kooperatif, kontekstual.
PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan bagian
terpenting dalam sebuah pengajaran.
Setiap pembelajaran diharapkan mampu
mencapai tujuan dalam setiap pengajaran
sehingga terbentuk sebuah pembelajaran
kontekstual. Pembelajaran kontekstual
adalah konsep pembelajaran yang
mengaitkan materi pelajaran dengan dunia
nyata: kehidupan keluarga, masyarakat
dan dunia kerja. Dengan demikian
mahasiwa dapat melihat makna dari apa
yang dipelajari, melihat hubungan
bermakna antara konsep yang abstrak dan
penerapannya di dunia nyata.
Konsep pembelajaran ini
beranggapan bahwa pikiran seseorang
secara alami mencari makna dalam suatu
konteks, yakni pengetahuan yang sudah
dimiliki, dengan cara melihat hubungan-
hubungan sehingga masuk akal dan
dipandang bermanfaat bagi dirinya.
Model pembelajaran sangatlah
variatif, sehingga perlu pemilihan model
yang tepat pada setiap pengajaran dengan
melihat kondisi kelas dan jumlah
mahasiswa dalam setiap pengajaran.
Pemilihan model pembelajaran ini
dimaksudkan untuk meningkatkan
efektifitas pembelajaran menuju
pembelajaran kontekstual seperti
dipaparkan sebelumnya. Pembelajaran
kooperatif dianggap mampu untuk
memacu pola pikir dan kerjasama antar
mahasiswa dalam pembelajarab
kontekstual, tak terkecuali dengan jumlah
mahasiswa yang banyak.
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Rumusan Masalah
Masalah yang ditemukan dari siklus
pembelajaran ini adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana aplikasi model
pembelajaran yang maksimal?
b. Bagaiman memilih model
pembelajaran kooperatif yang tepat
pada setiap pengajaran?
c. Bagaimana membentuk pembelajaran
kontekstual?
Bahasan dan tinjauan dibatasi pada
proses pembelajaran selama empat (4)
silklus proses pengajaran selama satu (1)
semester.
Rancangan pemecahan masalah
pada tulisan ini adalah pemilihan model
pembelajaran yang tepat pada setiap
pengajaran, sehingga masalah-masalah
yang dihadapai dapat diminimalisir demi
tercapainya pembelajaran kontekstual.
TINJAUAN PUSTAKA
Pembelajaran Kontekstual
Menurut Direktorat Pendidikan
(2003), pembelajaran kontekstual
memiliki sejumlah komponen sebagai
berikut:
1) Konstruktivisme
Konstruktivisme merupakan
landasan berfikir (filosofi). Pembelajaran
kontekstual yaitu suatu paham yang
menyatakan bahwa pengetahuan
seseorang hanya dapat dibangun oleh
dirinya sendiri melalui pengalaman dan
bukan diberikan oleh orang lain yang siap
diambil dan diingat. Oleh karena itu,
pembelajaran harus dikemas menjadi
proses mengkonstruksi oleh si pelajar
bukan menerima pengetahuan dari si
pengajar. Proses konstruksi terjadi melalui
keterlibatan aktif si pelajar dalam proses
pembelajaran.
2) Inkuiri/Proses Menemukan
Sejalan dengan konstruktivisme,
pengetahuan merupakan hasil dari proses
menemukan sendiri (inkuiri) yang
meliputi: mengamati, menemukan dan
merumuskan masalah, mengajukan
dugaan jawaban (hipotesis),
mengumpulkan data, menganalisis data
dan membuat kesimpulan.
3) Pertanyaan/Bertanya
Belajar pada dasarnya
“mengajukan” dan “menjawab”
pertanyaan. Bertanya dipandang sebagai
pertanda “rasa ingin tahu” dan menjawab
sebagai pertanda “mampu berfikir”.
Pengetahuan seseorang hampir selalu
bermula dari pertanyaan. Belajar adalah
strategi utama dalam pembelajaran
kontekstualyang oleh pelajar digunakan
secara aktif untuk menganalisis dan
mengeksplorasi gagasan. Bertanya juga
dapat mengembangkan berfikir kritis,
mendorong pertukaran cara berfikir dan
menfasilitasi inkuiri. Oleh karena itu,
dalam proses pembelajaran, pengajar
harus memberi kesempatan bahkan
mendorong pelajar untuk bertanya.
4) Masyarakat Belajar
Belajar akan lebih efektif melalui
kerjasama/interaksi/berbagi dengan orang
lain. Kerja kelompok, diskusi kelompok,
pengerjaan proyek secara berkelompok
adalah contoh bentuk masyarakat belajar.
Interaksi dan komunikasi pemikiran antar
pelajar mendapat porsi lebih tinggi dalam
suatu proses pembelajaran.
5) Pemodelan/Memberikan Contoh
Dalam sebuah pembelajaran
keterampilan dan pengetahuan tertentu
diperlukan contoh/model yang bisa ditiru
siswa. Pemodelan dapat berbentuk
demonstrasi, pemberian contoh tentang
Evaluasi Pembelajaran melalui Aplikasi Variasi Model Pembelajaran Kooperatif
36
konsep atau aktivitas belajar.
Model/contoh bisa berupa benda,
cara/prosedur kerja, metode kerja, cara
mengoperasikan sesuatu, atau yang lain
yang bisa ditiru mahasiswa. Pemodelan
membuat mahasiswa terhindar dari
pembelajaran yang teoritis-abstrak yang
dapat menimbulkan terjadinya verbalisme.
6) Refleksi
Refleksi adalah proses memikirkan
apa yang sudah dipelajari kemudian
membandingkannya dengan
pengetahuan/keterampilan yang sudah
dimiliki. Refleksi dapat memperkaya
/meneguhkan atau memperbaiki
pengetahuan/keterampilan yang sudah
dimiliki tersebut.
Secara konkret, pada saat refleksi di
akhir pelajaran, mahasiswa mengajukan
pertanyaan kepada diri sendiri antara lain:
a) Apa yang sudah dan belum saya
pahami?
b) Hal penting apa yang sudah saya
pahami?
c) Bagaimana cara belajar saya tadi?
d) Apakah yang sebaiknya saya lakukan
berikutnya?
a. Pembelajaran Kooperatif
Belajar kooperatif merupakan salah
satu model pembelajaran kontekstual/
pembelajaran aktif. Pembelajaran
kooperatif memberikan kesempatan pada
mahasiswa untuk saling berinteraksi.
Mahasiswa yang saling menjelasan
pengertian suatu konsep pada temannya
sebenarnya sedang mengalami proses
belajar yang sangat efektif yang bisa
memberikan hasil belajar yang jauh lebih
maksimal daripada kalau dia
mendengarkan penjelasan dosen. Namun,
dalam pembelajaran sehari-hari
pembelajaran kooperatif sering dipahami
hanya sebagai duduk bersama dalam
kelompok. Siswa duduk berkelompok tapi
tidak saling berinteraksi untuk saling
membelajarkan dan hanya bekeraja
sendiri-sendiri.
Penerapan pembelajaran kooperatif
akan memberikan hasil yang efektif kalau
memperhatikan dua prinsip inti berikut:
Pertama, adanya saling ketergantungan
yang positif. Semua anggota dalam
kelompok saling bergantung kepada
anggota yang lain dalam mencapai tujuan
kelompok, misalnya: menyelesaikan tugas
dari dosen. Kedua, adanya tanggung
jawab pribadi (invidual accountability).
Setiap anggota kelompok harus
memiliki berkontribusi maka tujuan
kelompok tidak akan ddicapai. Karena itu
penting untuk mempelajari beberapa
bentuk pembelajaran kooperatif dan
penerapan yang sebenarnya supaya
kesalahpahaman tentang belajar
kelompok/kooperatif dalam pembelajaran
dapat dihindari.
Joyse dan Weil (1996)
mengemukakan beberapa jenis
pembelajaran kelompok / kooperatif,
diantaranya:
1) Jigsaw
Mahasiswa dibagi dalam beberapa
kelompok yang beranggotakan 4-5 orang,
kelompok ini disebut “kelompok asal”.
Masing-masing orang dalam kelompok
diberi bagian materi yang berbeda.
Selanjutnya dilakukan penggabungan
mahasiswa berdasarkan kesamaan materi
masing-masing dari berbagai kelompok.
Kelompok baru melakukan diskusi
berdasarkan topik kajian mereka,
kelompok ini disebut “kelompok tim
ahli”. Setelah diskusi kelompok tim ahli
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selesai, masing-masing anggota kelompok
kembali ke kelompok asalnya.
Selanjutnya secara bergantian
mempresentasikan hasil diskusi mereka
berdasarkan topik kajiannya di dalam
kelompok asal. Langkah terakhir,
kelompok asal mempresentasikan
keseluruhan hasil diskusi kelompoknya di
depan kelas sebagai bahan evaluasi bagi
dosen. Jenis pembelajaran kooperatif ini
sangat tepat diterapkan pada kelas dengan
jumlah mahasiswa yang banyak.
2) STAD (Student Teams Achievement
Divisions)
Mahasiswa dibagi dalam beberapa
kelompok. Tiap kelompok beranggotakan
4-5 orang. Selanjutnya dosen memaparkan
topik pembelajaran dan dilanjutkan
dengan diskusi kelompok. Langkah akhir
pada proses pembelajaran ini adalah dosen
memberi kuis/pertanyaan/tes kepada
seluruh mahasiswa secara individu.
3) Di dalam dan di luar lingkaran
Mahasiswa dibagi dalam dua
kelompok besar dengan jumlah yang
sama. Mahasiswa membentuk dua
lingkaran berdasarkan kelompoknya.
Lingkaran kedua mengelilingi lingkaran
pertama, kedua lingkaran harus memiliki
jumlah anggota yang sama sehingga
mahasiswa bisa saling berpasangan.
Dosen memberikan sebuah topik atau
pertanyaan yang akan dibahas dengan
pasangan yang berada di depannya.
Langkah akhir dari jenis pembelajaran ini
adalah kedua lingkaran berotasi dengan
arah yang berbeda sehingga masing-
masing mahasiwa terus bertukar
pasangan. Jenis pembelajaran kooperatif
ini sebaiknya dilakukan pada ruang kelas
yang luas atau dilaksanakan di luar kelas.
4) Berfikir-berpasangan-berbagi dengan
kelas/B3K (Think-Pair-Share)
Pembelajaran kooperatif model B3K
ini sangat populer karena mudah
pengelolaan kelasnya. Dosen memberikan
suatu permasalahan/pertanyaan dalam
kelas, selanjutnya secara individu
mahasiswa diminta untuk menjawab
pertanyaan namun sebelumnya diberi
kesempatan untuk berfikir. Tahapan ini
disebut tahap “berfikir/think”. Tahapan
kedua, mahasiswa diminta
mendiskusikannya terhadap pasangannya.
Tahap ini disebut “berpasangan/in pairs”.
Tahapan terakhir adalah mahasiswa
menjelaskan hasil diskusi mereka di depan
kelas secara berpasangan. Tahapan ini
disebut “berbagi/share”.
5) Anggota bernomor bekerja
bersama/AB3 (Numbered-Heads
Together)
Mahasiswa dibentuk dalam sebuah
kelompok yang beranggotakan empat
orang. Setiap anggota kelompok
mendapatkan nomor 1, 2, 3 dan 4. Dosen
memberikan sebuah masalah/pertanyaan
yang akan dibahas dalam kelompok
diskusi. Setelah pertanyaan berhasil
dijawab dengan mendiskusikan dengan
teman kelompoknya, dosen memanggil
nomer tertentu untuk menjawab atau
melaporkan hasil diskusinya. Misalnya,
dosen memanggil nomor 4 artinya semua
mahasiswa yang bernomor 4 harus siap
dengan jawabannya masing-
masing.Selanjutnya dosen meneruskan
pertanyaan untuk nomor lain, sehingga
semua mahasiswa mendapat giliran
pertanyaan.
b. Lesson Study
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Lesson Study diartikan sebagai
strategi pembinaan profesi pendidik
berbasis kelas melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif yang
dilakukan secara terus menerus
berdasarkan prinsi-prinsip kolegalitas dan
mutuallearning untuk membangun
komunitas belajar.
Menurut Supriatna (2014), Lesson
Study diartikan sebagai penelitian
pembelajaran (research lesson) atau study
pembelajaran. Aktivitas yang dilakukan
dalam Lesson Study adalah mengkaji
semua aspek pembelajaran dengan
harapan kita dapat membelajarakan siswa
secara optimal, dalam hal ini Lesson Study
dapat pula diartikan belajar dari
pembelajaran. Melalui kegiatan Lesson
Study kita dapat meningkatkan
kemampuan diri sebagai guru profesional
dalam memenuhi hak anak didik belajar
serta meningkatkan kualitas anak didik.
Terdapat tiga konsep
pembelajaran, yaitu: 1) Pembelajaran
individual (individual learning); 2)
Pembelajaran Pembelajaran kompetitiv
(competitive learning); dan 3)
Pembelajaran Kelompok (Group
learning).
Seperti telah dikemukakan
sebelumnya bahwa model pembelajaran
hanyalah salah satu aspek yang dibahas
dalam kegiatan Lesson Study. Semua hal
yang termasuk dalam pembelajaran
dibahas dalam kegiatan Lesson Study.
Dalam kegiatan perencanaan (plan),
pelaksanaan pembelajaran dan observasi
(do), serta  pada kegiatan refleksi (see)
masalah-masalah pembelajaran dibahas
dengan tujuan agar siswa mendapatkan
pembelajaran secara optimal.
Usaha yang kita lakukan dalam
kegiatan Lesson Study adalah memenuhi
hak anak belajar. Pembelajaran yang
diterima anak adalah pembelajaran yang
memenuhi kebutuhan perkembangan anak
dalam hal ilmunya dan hatinya.
Pembelajaran yang diterima anak harus
seimbang antara ilmu dan hatinya, dengan
harapan anak berkembang menjadi anak
yang cerdas dan berhati mulia.
Tujuan Kegiatan
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan
ini adalah sebagai berikut:
a. Mampu mengaplikasi model
pembelajaran dengan maksimal.
b. Mampu memilih model pembelajaran
kooperatif yang tepat pada setiap
pengajaran guna membentuk
kompetensi pada anak didik.
c. Mampu membentuk pembelajaran
kontekstual.
METODE PENELITIAN
Jenis Kegiatan
Kegiatan ini bernama Lesson
Study, kegiatan Lesson Study merupakan
strategi pembelajaran untuk meningkatkan
kualitas anak didik dan menciptakan
guru/dosen profesional. Kegiatan ini
dilakukan sebanyak empat siklus selama
satu semester. Setiap siklus terdiri atas
perencanaan (plan), observasi (do) dan
refleksi (do). Kelas yang dijadikan sampel
pada kegiatan lesson study ini adalah kelas
Program Studi Biologi semester II untuk
Mata Kuliah Fisika Dasar. Mata Kuliah
ini terdiri dari 3 (tiga) SKS dan
dilaksanakan sebanyak 16 x tatap muka di
kelas.
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Waktu dan Tempat Kegiatan
a. Siklus I
Siklus I  terdiri atas perencanaan
(plan), observasi (do) dan refleksi (see).
Perencanaan kegiatan pada siklus I
dilaksanakan pada Hari Rabu, Tanggal 16
April 2014 di ruang Fakultas Sains.
Observasi dilaksanakan pada Hari Senin,
Tanggal 21 April 2014 di ruang
perkuliahan G8. Selanjutnya refleksi
dilaksanakan pada Hari Sabtu, Tanggal 10
Mei 2014 di ruang Fakultas Sains.
b. Siklus II
Tahap perencanaan (plan) pada
siklus kedua dilaksanankan pada Hari
Sabtu, Tanggal 10 Mei 2014 di di ruang
Fakultas Sains. Observasi kemudian
dilakukan dua hari setelahnya yaitu Hari
Senin, Tanggal 12 Mei 2014 di ruang
perkuliahan G8 dan dilanjutkan dengan
refleksi dihari yang sama di ruang
Fakultas Sains.
c. Siklus III
Siklus III dimulai dengan tahapan
perencanaan pada Hari Sabtu, 31 Mei
2014 di ruang Fakultas Sains. Tahapan
observasi dilaksanakan pada Hari Senin, 2
Juni 2014 di ruang perkuliahan G8. Pada
hari yang sama selanjutnya dilaksanakan
refleksi di ruang Fakultas Sains.
d. Siklus IV
Siklus ke IV merupakan siklus
terakhir dalam pelaksanaan Lesson Study
pada semester ini. Perencanaan dilakukan
pada Hari Sabtu, Tanggal 14 Juni 2014 di
ruang Program Studi Fisika FSAINS.
Tahap observasi dilaksanakan pada Hari
Selasa, Tanggal 17 Juni 2014 di ruang
perkuliahan G6. Selanjutnya tahap refleksi
pada siklus IV ini dilaksanakan sehari
setelah pelaksanaan observasi, yaitu pada
Hari Rabu, Tanggal 18 Juni 2014 di ruang
Program Studi Fisika FSAINS.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Siklus I
a. Perencanaan (Plan)
Sebelum memulai kegiatan di
dalam kelas, dosen model terlebih dahulu
merancang model dan metode
pembelajaran yang akan dilakukan di
dalam kelas. Skenario ini dilaksanakan
pada Hari Rabu, Tanggal 16 April 2014 di
ruang Fakultas Sains. Perencanaan ini
diharapkan mampu memberikan model
pembelajaran kooperatif yang efektif pada
pelaksanaan obeservasi (do) di dalam
kelas.
Model pembelajaran yang dipilih
pada siklus I adalah model pembelajaran
kooperatif jenis jigsaw. Pemilihan model
ini dimaksudkan agar mampu
mengakomodir semua mahasiwa untuk
belajar kontekstual yang kooperatif.
Mahasiswa direncanakan akan dibagi
menjadi 5 kelompok, namun pembagian
kelompok akan disesuaikan dengan
jumlah mahasiswa yang hadir pada
pelaksanaan observasi (do) di kelas.
b. Observasi (Do)
Pelaksanaan observasi siklus I
dilaksanakan pada Hari Senin, Tanggal 21
April 2014 di ruang perkuliahan G8.
Sebelum masuk kelas, dilakukan
pengecekan terhadap kelengkapan dan
kesiapan pelaksanaan obsservasi (do).
Tahap ini merupakan kegiatan utama
dalam setiap siklus, yaitu dilaksanakannya
skenario pembelajaran yang telah
direncanakan sesuai dengan lesson design
dan chapter design yang telah dirancang
pada perencanaan (plan).
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Orang. Akitivitas pembelajaran yang
dilaksanakan terdiri dari penyajian materi
dalam bentuk slide powerpoint yang
berjudul “Usaha dan Energi”. Kegiatan ini
dilakukan selama 1 jam pelajaran (50
menit) yang merupakan apersepsi dan
pendahuluan untuk materi inti pada siklus
I. Selanjutnya mahasiswa diarahkan untuk
membentuk kelompok guna menciptakan
pembelajaran kelompok/kooperatif.
Sesuai skenario yang telah
dilaksanakan pada perencanaan (plan),
mahasiswa dibagi menjadi 5 (lima)
kelompok. Tiga kelompok terdiri dari
delapan orang dan dua kelompok terdiri
dari tujuh orang. Masing-masing
kelompok diminta untuk menjelaskan sub
judul yang berbeda, sesuai sub judul yang
telah dipersiapkan dosen model pada
tampilan slide powerpoint. Sub judul yang
akan dibahas pada model kooperatif ini
adalah energi kinetik, energi potensial,
energi mekanik, energi konservatif dan
non konservatif serta daya.
Model pembelajaran yang
digunakan adalah model kooperatif jenis
Jigsaw. Model pembelajaran ini,
mahasiswa diarahkan untuk membentuk
kelompok dan berdiskusi, selanjutnya
membaca buku dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber, termasuk
dari internet.
Hasil inkuiri dalam pembelajaran
berkelompok tersebut disajikan di depan
kelas sehingga mahasiswa mampu
berargumentasi dan mendengarkan opini
dari kelompok lain serta mampu
menganalisis setiap permasalahan dalam
kelompok, dalam artian pembelajaran
kontekstual dapat berhasil diaplikasikan
karena adanya pola pikir mahasiswa yang
berusaha diaplikasikan terhapat
pembelajaran kooperatif tersebut.
Model Jigsaw ini terdiri dari
kelompok asal dan kelompok tim ahli.
Pada proses pembelajaran ini, kelompok
asal dibentuk menjadi lima kelompok,
kemudian masing-masing perwakilan
kelompok dikumpulkan dalam satu
kelompok kecil yang bernama kelompok
tim ahli. Kelompok tim ahli ini akan
menjelaskan menjelaskan ke masing-
masing perwakilan kelompok tentang sub
judul masing-masing, sehingga masing-
masing tim ahli dapat mengerti
keseluruhan materi pada pembelajaran
siklus ini dan dapat kembali menjelaskan
ke kelompoknya masing-masing. Tahapan
terakhir, mahasiswa diharapkan mampu
menjelaskan materi kelompok masing-
masing di depan kelas.
Proses pembelajaran di dalam
kelas diakhiri dengan evaluasi dosen
model terhadap pemahaman mahasiswa
pada materi demi pencapaian tujuan pada
pembelajaran siklus I. Ada tiga komponen
yang menjadi penilaian dosen:
1) Penilaian berdasarkan hasil
rangkuman kelompok
2) Penilaian berdasarkan presentasi
kelompok
3) Penilaian pada interaksi tanya-jawab
diakhir pertemuan.
Dari tiga bagian penilaian tersebut, dapat
dikatakan bahwa komponen penilaian itu
bernilai maksimal disetiap bagiannya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran ini berhasil diaplikasikan
pada kelas dengan jumlah mahasiswa
maksimal.
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c. Refleksi (See)
Tahapan terakhir pada siklus I
adalah refleksi (see). Refleksi pada siklus
I ini terbilang lama dari pelaksanaan
observasi (do) di dalam kelas. Hal ini
terkendala dengan susahnya menyatukan
waktu antara seluruh dosen, baik dosen
model maupun para dosen observer.
Refleksi dilaksanakan pada Hari Sabtu,
Tanggal 10 Mei 2014 di ruang Fakultas
Sains oleh dua orang dosen observer dan
dosen model.
Ada beberapa masukan dan
kritikan berharga pada refleksi ini, namun
satu yang menjadi masalah penting yaitu
“Bagaimana mengatasi mahasiswa yang
dominan/menonjol dalam kelas?”.
Masalah tersebut coba menjadi refleksi
pembelajaran selanjutnya dan diharapkan
menjadi perbaikan pada pelaksanaan do
selanjutnya sehingga mahasiswa dapat
membangun pikiran, menemukan jawaban
dan berargumen, inilah yang dimaksud
dengan pembelajaran kontekstual.
2. Siklus II
a. Perencanaan (Plan)
Perencanaan (plan) pada siklus II
dilaksanakan Hari Sabtu, Tanggal 10 Mei
2014 di di ruang Fakultas Sains. Sama
halnya dengan kegiatan pada siklus I,
perencanaan (plan) pada siklus ini juga
dilakukan untuk mengatur pelaksanaan
observasi (do) yang akan dilaksanakan di
dalam kelas. Materi yang akan dibahas
pada observasi siklus II adalah
“Momentum”. Model pembelajaran yang
dirancang pada pembelajaran ini adalah
kelompok diskusi yang diharapkan
mampu membentuk pembelajaran
kontekstual pada mahasiswa.
Pembelajaran dilanjukan dengan model
pembelajaran kooperatif “Number heads
together”. Model pembelajaran ini
diharapkan mampu memancing
mahasiswa untuk aktif dan kolaboratif.
b. Observasi (Do)
Observasi siklus II dilaksanakan
pada Hari Senin, Tanggal 12 Mei 2014 di
ruang perkuliahan G8. Sama halnya pada
siklus II, sebelum pelaksanaan observasi
dilakukan pengecekan terhadap
kelengkapan dan kesiapan pelaksanaan
observasi (do). Tahap ini merupakan
kegiatan utama dalam setiap siklus, yaitu
dilaksanakannya skenario pembelajaran
yang telah direncanakan sesuai dengan
lesson design dan chapter design yang
telah dirancang pada perencanaan (plan).
Perkuliahan  dimulai Pukul 07.30
WITA dengan jumlah mahasiswa 35
Orang. Akitivitas pembelajaran yang
dilaksanakan terdiri dari pengumpulan
tugas, penyajian video, penyajian materi
dalam bentuk slide powerpoint, kelompok
diskusi dan follow up dari diskusi tersebut,
berupa model pembelajaran number heads
together. Pada pertemuan sebelumnya,
mahasiswa diberi tugas untuk merangkum
materi tentang “Momentum”, olehnya
aktivitas pertama yang dilakukan pada
pembelajaran siklus ini adalah
mengumpulkan semua tugas mahasiswa.
Aktifitas selanjutnya adalah
penyajian video dilakukan selama 9 menit,
video ini merupakan apersepsi pada
proses pembelajaran siklus II. Tahapan
ketiga yaitu penyajian materi dalam
bentuk slide dilakukan selama 30 menit
sebagai materi awal pada siklus II.
Tahapan keempat, mahasiswa diarahkan
untuk membentuk kelompok diskusi.
Mahasiswa dibagi menjadi lima kelompok
diskusi, masing-masing kelompok terdiri
dari enam orang. Diskusi berlangsung
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selama 20 menit dengan masing-masing
kelompok membahas sub judul yang
berbeda.
Follow up dari diskusi kelompok
ini adalah model pembelajaran kooperatif
jenis number heads together. Dosen
model memanggil nomor secara random
dan memberikan sebuah pertanyaan.
Model pembelajaran ini dianggap kurang
efektif diterapkan pada kelas tersebut
karena mahasiswa terkesan tidak siap dan
shock. Namun untuk proses pembelajaran
kontekstual, model ini adalah model yang
pas untuk membangun, menemukan dan
mengemukakan setiap argumen
mahasiswa. Number heads together
dijadikan sebagai evaluasi di dalam kelas
terhadap pemahaman mahasiswa, selain
evaluasi akhir berupa mengerjakan soal
yang diberikan oleh dosen model.
Model number heads together
tidak efektif untuk diaplikasikan pada
kelas dengan jumlah mahasiswa yang
banyak karena model ini harus
memperhatikan jumlah mahasiwa dan
waktu agar semua mahasiswa mendapat
kesempatan. Kegiatan terakhir pada
observasi siklus kedua adalah penguatan
materi dan kesimpulan.
c. Refleksi (See)
Refleksi (see) pada siklus II
dilakukan pada hari yang sama dengan
pelaksanaan observasi (do) di kelas yaitu
Hari Senin, Tanggal 12 Mei 2014 di ruang
Fakultas Sains. Ada beberapa masukan
dan kritikan berharga pada refleksi pada
siklus II yaitu tentang pengaturan kelas
dan “penyetaraan perhatian” dosen model
terhadap seluruh mahasiswa. Masalah
tersebut coba menjadi refleksi
pembelajaran selanjutnya dan diharapkan
menjadi perbaikan pada pelaksanaan do
selanjutnya sehingga semua mahasiswa
dapat membangun pikiran, menemukan
jawaban dan berargumen sehingga
pembelajaran kontekstual dapat tercapai.
3. Siklus III
a. Perencanaan (Plan)
Perencanaan siklus III hampir
sama dengan siklus I dan siklus II, diawali
persentasi dengan slide oleh dosen model,
dilanjutkan dengan penerapan
pembelajaran Collaborative Learning
dengan menggunakan metode
berkelompok. Pelaksanaan pembelajaran
ini bertujuan untuk meningkatkan
kedisiplinan dan kerja tim.
Pelaksanaan pembelajaran ini
dilakukan oleh satu orang dosen model
yang bertugas untuk mengajar dan
menjadi fasilitator pembelajaran, tiga
orang observer yang bertugas untuk
mengobservasi proses pembelajaran. Pada
siklus III penerapan pembelajaran
dilakukan dengan metode colaborative
yang memuat dua kegiatan yaitu diskusi
kelompok dan permainan berkelompok.
Tahapan perencanaan pada Hari Sabtu, 31
Mei 2014 di ruang Fakultas Sains.
b. Observasi (Do)
Tahap do atau tahap pelaksanaan
pembelajaran pada siklus III ini
dilaksanakan pada Hari Senin, 2 Juni 2014
di ruang perkuliahan G8, dimana kegiatan
pembelajaran dimulai dengan dosen
model membuka pelajaran. Materi pada
siklus III berjudul “Getaran dan
Gelombang”.
Pembelajaran dimulai Pukul 07.30
WITA. Pada pertemuan sebelumnya,
mahasiswa diarahkan untuk membuat soal
tanya jawab sebanyak tiga nomor sebagai
bahan pembelajaran. Setelah pembelajaran
dibuka, mahasiswa diarahkan untuk
Rahma Hi Manrulu (2015)
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mengumpulkan tugas dan kegiatan
dilanjutkan dengan penyajian materi oleh
dosen model selama 50 menit sebagai
materi inti.
Tahapan kedua dilakukan
pembelajaran kolaboratif dalam diskusi
kelompok terhadap lanjutan materi.
Lanjutan dari kegiatan diskusi kelompok
adalah permainan yang dilakukan antara
kelompok, kegiatan ini dijadikan sebagai
evaluasi bagi dosen model. Melalui
kegiatan terebut, dosen model meminta
mahasiswa untuk bertanya kepada
kelompok lain. Mahasiwa yang tidak
mampu menjawab pertanyaan dinyatakan
gugur dalam permainan.
Kelompok dengan jumlah anggota
terbanyak yang gugur akan mendapat nilai
yang rendah dan nilai ini merupakan nilai
untuk semua anggota kelompok, karena
pada saat permainan kelompok
berlangsung mahasiswa harus mampu
menjawab secara individu dalam
berkelompok.
c. Refleksi (See)
Refleksi (see)  pada siklus III
dilakukan pada hari yang sama dengan
pelaksanaan observasi (do) di kelas yaitu
Hari Senin, Tanggal 2 Juni 2014 di ruang
Fakultas Sains. Sama hanya pelaksanaan
refleksi sebelumnya, ada beberapa
masukan dan kritikan berharga pada
refleksi pada siklus III yaitu tentang
alokasi waktu pada setiap bagian kegiatan
pembelajaran pada observasi di kelas.
Masalah tersebut coba menjadi refleksi
pembelajaran selanjutnya dan diharapkan
menjadi perbaikan pada pelaksanaan do
selanjutnya sehingga semua mahasiswa
dapat membangun pikiran, menemukan
jawaban dan berargumen sehingga
pembelajaran kontekstual dapat tercapai.
4. Siklus IV
a. Perencanaan (Plan)
Siklus IV adalah siklus terakhir
pada pelaksanaan lesson study pada
semester ini. Perencanaan siklus IV
hampir sama dengan siklus sebelumnya,
diawali persentasi dengan slide oleh dosen
model, dilanjutkan dengan penerapan
pembelajaran Collaborative Learning
dengan menggunakan metode
berkelompok. Pada siklus IV penerapan
pembelajaran dilakukan dengan metode
colaborative yang memuat dua kegiatan
yaitu diskusi kelompok dan persentase
berkelompok. Tahapan perencanaan pada
Hari Sabtu, Tanggal 14 Juni 2014 di ruang
Program Studi Fisika FSAINS.
b. Observasi (Do)
Tahap pelaksanaan siklus IV
dilaksanakan pada Hari Selasa, Tanggal
17 Juni 2014 di ruang perkuliahan G6.
Sesuai dengan perencanaan dalam siklus
IV, Dosen model menyampaikan materi
terlebih dahulu dan selanjutnya dilakukan
pembelajaran kooperatif dalam diskusi
kelompok dan penyampaian materi
berkelompok. Tahapan selanjutnya adalah
penguatan materi/penyatuan konsep oleh
dosen model sebelum dilakukan evaluasi
dan kesimpulan akhir.
c. Refleksi (See)
Refleksi (see)  pada siklus terakhir
dilakukan pada hari yang sama dengan
pelaksanaan observasi (do) di kelas yaitu
Hari Rabu, Tanggal 18 Juni 2014 di ruang
Program Studi Fisika FSAINS. Satu
kritikan dan masukan mendasar pada
refleksi siklus IV ini adalah masih adanya
mahasiswa yang menggunakan buku SMA
sebagai bahan rujukan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Dari serangkaian kegiatan yang
telah dilakukan selama empat siklus mulai
dari perencanaan, observasi dan refleksi,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
a. Untuk mengaplikasikan model
pembelajaran yang maksimal ada
beberapa yang harus diperhatikan
yaitu jumlah mahasiswa dan durasi
mata kuliah.
b. Dari serangkaian kegiatan yang
dilakukan, model pembelajaran
kooperatif yang dianggap efektif pada
kelas dengan jumlah mahasiswa yang
banyak demi pencapaian pembelajaran
kontekstual adalah jenis Jigsaw.
c. Pembelajaran kooperatif yang
dilakukan selama empat siklus
dianggap mampu membentuk
pembelajaran kontekstual, hal ini
terlihat dari beberapa mahasiswa yang
sebelumnya tidak mampu berargumen,
namun setelah beberapa siklus
terlewati beberapa mahasiswa dapat
optimal dalam penyampaian argumen.
Demi peningkatan model pembelajaran
kontekstual yang kooperatif, maka perlu
dirancang model-model pembelajaran
yang tepat dan dapat mangakomodir
semua mahasiswa tak terkecuali untuk
jumlah mahasiswa yang banyak.
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